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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan temuan dalam penelitian mengenai “Bpaer

Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatakan Ketgilan Kooperatif dan

Hasil Belajar Akademik Siswa Pada Pembelajaran WRAKelas V SDN

Cipaganti 4 Bandung” dapat ditarik kesimpulan sebagrikut.

1)

2)

3)

Proses pembelajaran di kelas menjadi lebih efalaifigan terkondisinya
siswa untuk bekerja sama dan saling membantu.rniakan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran IPA di kelas V dengan menggunakodel
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pengmadeeterampilan
kooperatif siswa. Hal ini terlihat dari adanya pwykatan keterampilan
kooperatif siswa, pada siklus pertama sebesar B8ftasuk kriteria cukup
terampil, siklus kedua sebesar 61% termasuk laitesik, dan siklus ketiga
sebesar 71% termasuk kriteria baik.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA seteliédérapkan model
pembelajaran kooperatif pada setipa siklusnya mianggeningkatan, yaitu
pada siklus pertama mencapai rata-rata nilai 6asuk kategori cukup
dengan pencapaian ketuntasan belajar 61%, menipgikt siklus kedua

menjadi 73 termasuk kategori baik dengan pencapeemntasan belajar



B.

60

sebesar 89%, dan meningkat pada siklus ketiga wuliefj& termasuk

kategori baik dengan pencapaian ketuntasan bekelpgasar 100%.

Saran

Sebagai implikasi dari hasil penelitian, berikut dikemukakan saran

yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikit@am upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SD, kkaga dalam menerapkan

dan mengembangkan model pembelajaran kooperatif.

1)

2)

3)

4)

Model pembelajaran kooperatif dapat diterapkan paelmbelajaran IPA
sebagai salah satu usaha guru untuk meningkatkenak®pilan kooperatif
dalam diskusi kelompok dan hasil belajar siswa.

Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatifagasi siswa dan
pembentukan kelompok harus diperhatikan agar daklaksanaanya dapat
berjalan dengan lancar.

Penerapan model pembelajaran kooperatif yang akarapkan sebaiknya
menggunakan teknik pembelajaran yang lebih varsagtifingga siswa tidak
merasa bosan.

Bagi peneliti yang akan menggunakan model pembalajani, perlu
diperhatikan bahwa dalam melaksanakan proses pajatzl perlu
persiapan dan perencanaan yang lebih matang dis@sudengan waktu
yang tersedia. Karena dengan perencanaan tersedwa slapat saling

membantu lebih memahami materi yang telah dipeldgam berkelompok.



